Berurutan dalam Mengerjakan
Qadha’

Ulama Hanfiyah, Malikiyah, dan Hambali
berpandangan bahwa #artib (berurutan)
dalam mengerjakan shalat yang luput.
Sedangkan ulama Syafi'iyah dan salah satu
pendapat Malikiyah menganggap berurutan
dalam mengerjakan qadha’ shalat yang luput
dianjurkan (tidak jadi wajib). Lihat A/-
Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 34:31.

Dalil baiknya mengerjakan qadha’ shalat
secara berurutan (misalnya, qadha’ shalat
Zhuhur kemudian Ashar) adalah hadits dari
‘Abdullah bin Mas’ud radhbiyallahu anbu di

mana disebutkan,
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“Sesungguhnya orang-orang musyrik telah
menyibukkan Rasulullab shallallahu alaihi wa
sallam dari empat shalat pada perang Khandag
hingga lewat sebagian malam sesuai kehendak
Allah. Ketika itu Rasulullah shallallabu
alaihi wa sallam memerintahkan Bilal untuk
mengumandangkan azan, lalu igamah kemudian
shalat Zhubur dilaksanakan, lalu iqamah
kemudian shalat Ashar dilaksanakan, lalu
igamah kemudian shalat Maghrib dilaksanakan,

lalu igamah kemudian shalat Isya dilaksanakan.”
(HR. Tirmidzi, no. 178. Syaikh Al-Albani

mengatakan bahwa hadits ini Aasan).

Bersegera dalam Mengerjakan
Shalat Qadha’

Ulama Malikiyah, Hambali menganggap
hal ini wajib. Sedangkan ulama Syafi’iyah
seperti Imam Nawawi menganggap fawriyyah
(mengerjakan segera) dalam qadha’ shalat
tidaklah wajib. Lihat A/-Mawsu'ah Al-
Fighiyyah, 34:31-32.

Dalil yang menunjukkan baiknya qadha’
shalat yang luput dilakukan sesegera mungkin
(fawran) adalah sabda Nabi shallallahu alaibi

wa sallam,
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“Maka hendaklah ia shalat ketiak ia ingat.” (HR.
Muslim, no. 684)

Tinggal tersisa satu serial lagi mengenai qadha’
shalat. Semoga Allah mudahkan.
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Dari Abu Hurairah radbiyallahu ‘anbu, Rasulullah shallallahu ‘alaibi wa sallam bersabda,

“Apabila salah seorang di antara kalian menghampiri tempat tidurnya (akan tidur), hendaklah
mengibaskannya dengan ujung sarungnya (kainnya), karena ia tidak tahu apa yang akan terjadi
padanya. Kemudian ia membaca,

BISMIKA ROBBI WADHO'TU JAMBII, WA BIKA ARFAUH, FA-IN AMSAKTA
NAFSII FARHAMHAA, WA IN ARSAUTAHAA FAHFAZH-HAA BIMAA TAHFAZH
BIHI IBAADAKASH SHOOLIHIIN.

Artinya:

“Dengan nama Engkau, wahai Rabbku, aku meletakkan lambungku. Dan dengan namaMu pula
aku bangun daripadanya. Apabila Engkau menahan robku (mati), maka berilah rahmat padanya.
Namun, apabila Engkau melepaskannya, maka pelibaralah (dari kejahatan setan dan kejelekan
dunia), sebagaimana Engkau memelibara hamba-hambaMu yang saleh.” (Mutz‘afagun alaih)
[HR. Bukhari, no. 6320 dan Muslim, no. 2714]



Faedah Hadits

Dianjurkan membersihkan tempat tidur
atau selimut sebelum digunakan untuk
tidur supaya tidak terganggu dengan
sesuatu yang bisa menyakiti tanpa terasa.
Imam Nawawi dalam Syarh Shahih
Muslim tentang hadits ini menyatakan
bahwa disunnahkan menghilangkan
kotoran pada tempat tidur (selimut)
sebelum masuk di dalam selimut, karena
bisa jadi pada selimut (atau tempat tidur)
tersebut terdapat ular, kalajengking, dan
hewan pengganggu lainnya. Hendaklah
ia mengibaskan dengan menggunakan
tangannya yang ditutupi dengan ujung
kain, supaya tangannya pun tidak terkena
bahaya.

Hidup hamba hendaklah selalu
bergantung kepada Allah dan amalannya
selalu bergantung dengan nama Allah.

Hendaklah kita terus menyandarkan diri
kepada Allah tanpa lepas sedikit pun
walau sekejap mata. Sungguh celaka jika
kita malah menggantungkan kepada diri
kita yang lemah.

Siapa yang menjaga (aturan) Allah,
maka Allah akan menjaganya. Allah
akan menjaga hamba yang saleh dengan

menjaga dirinya, hartanya, keluarganya,
dan keturunannya.

5. Tidur termasuk kematian sugra. Namun

pencabutan ruh pada saat tidur tidak
seperti ketika meninggal dunia. Oleh
karena itu ketika tidur, kita tidak
merasakan apa-apa. Makanya Allah
menyebut tidur itu dengan wafat atau
kematian keci..
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“Siapa yang luput dari shalat, wajib baginya
untuk mengqadha’nya segera secara berurutan.”

Qadha’ Shalat bagi Shabiy
(Anak Kecil)

Menurut jumhur (mayoritas) fuqaha, shalat
tidaklah diwajibkan pada shabiy (anak kecil).
Shalat diperintahkan kepada anak kecil ketika
sudah berusia tujuh tahun, lalu ketika usia
sepuluh tahun belum mau mengerjakan, maka
ia dipukul.

Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya
dari kakeknya radhiyallahu ‘anhu, beliau
meriwayatkan bahwa Rasulullah sha/lallahu
alaihi wa sallam bersabda,
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“Perintahkan anak-anak kalian untuk
mengerjakan shalat ketika mereka berumur 7
tahun. Pukul mereka jika tidak mengerjakannya
ketika mereka berumur 10 tabhun. Pisahkanlah
tempat-tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud,
no. 495. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa hadits ini shahih)

Ulama Syafi’iyah menegaskan bahwa
anak kecil dan sudah tamyiz, lantas ia
meninggalkan shalat, diperintahkan
untuknya mengqadha’ shalat ketika ia baligh,
dan itu cuma nadban atau dianjurkan saja,
tidaklah jadi wajib. Karena anak kecil yang
belum baligh masih disunnahkan untuk
mengerjakan shalat (bukan wajib). Lihat A/-
Mawsiah Al-Fighiyyah, 34:28.

Qadha’ Shalat untuk Orang
Mukim dan Musafir

Disebutkan dalam A/-Mawsiu'ah Al-Fighiyyah

(27:281), ulama Hanafiyah, Malikiyyah, dan
Syaf’iyyah dalam gawu/ gadim berpendapat
bahwa jika ada shalat safar yang luput lalu
digadha ketika mukim, maka shalatnya
dikerjakan dua rakaat (sama seperti saat
safar, pen.). Jika ada shalat saat mukim
diqadha ketika safar, maka shalatnya tetap
empat rakaat (sama seperti saat mukim
dikerjakan sempurna, pen.). Karena qadha’
shalat mempertimbangkan shalat yang ia
mesti kerjakan tepat pada waktunya (shalat
ada’an).

Ulama Hambali punya pendapat berbeda.
Jika lupa mengerjakan shalat mukim, lalu
ingat ketika safar atau lupa mengerjakan
shalat saat safar dan ingatnya ketika mukim,
maka shalatnya untuk dua keadaan tersebut
dikerjakan dengan sempurna seperti
mukim. Karena qashar shalat cuma rukhsah
ketika safar. Ketika tidak safar, gugur untuk
mengqashar. Pendapat ini menjadi pegangan
Imam Ahmad, juga pendapat dari Abu Daud
dan Al-Atsram.

Cara Baca Surah ketika
Mengqgadha Shalat yang Luput

Ulama Syafi’iyah berpandangan yang paling
tepat adalah menjadikan waktu qadha’shalat
sebagai patokan. Misalnya mengqadha’ shalat
Maghrib pada waktu Isya, berarti bacannya
dijaherkan (dikeraskan). Mengqadha’ shalat
Zhuhur pada waktu Ashar, berarti bacaannya
disirrkan (dilirihkan). Begitu pula mengqadha’
shalat malam pada siang hari atau sebaliknya,
yang dijadikan patokan adalah waktu
qadha’nya.

Imam Nawawi rahimahullah berpendapat
bahwa untuk shalat Shubuh, walaupun
diqadha’ ketika sudah siang tetap bacaannya
dijaherkan (dikeraskan). Lihat A/-Mawsu'ah
Al-Fighiyyah, 34:30.



